hidupan sosial manusia.Demikian ha

nesia sebelum pangaruh Hindu,mereka telah mempunyafl

daya yang tinggi .Adapun hasil bud
tertua dapat diketahui dari kebude
(zaman es).Yaﬁg ?ersamaan adanya o
Erectus kir;—kira 80 ribu tahun yeé
sehi.I | |

Untuk mengetahui pola-pola
pada zaman Prasejarah dapat di go!

rapa masa yaitu:
‘I .MASA AWAL KedIDUPaN MANUSIA.

Pade masa awal'kehidupan m:
berkembang sangat sederhana sekall

|
menuju kear@h lebih maju,kemajuan

mengakibatkan timbul fase-fase atau zaman tertentu

ngan ciri khas tersehdiri,terutama kalau di tinjau

IL.Nugroho Notosusanto,Sejarah Nasional In

masyarakat.Dua pengertian antara budaya dan masy:ix

sebenarnya merupakan dua segi dari suatu kenya?aanj.

1lnya masyarakat Ir

laya Indonesia yang
jyaan zaman Plast_ e
lanusia Petecantr
ng lalu sebelum
0 |
kebudaysan Indone:

longkan menjadi  Dbeb

1nusia,kebudayaany“‘
i ,makin lama makiﬁ
tahap demi tahqp 

jilid

14
i i

11, Jakarta,PN balai pustaica,DSKDIKEID,19
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ri segi arkeologi yang sampal pada kith.

Bahan yang dipakai kebanyakan terbua® deri batu
sehingga pada waktu itu terkenal dengan zaman batu. ja
di jelasnya pada masa awal kehidupan manusia batu meru
pakan kebutuhan primer dalam pembuatan alat-alat,lebih
lanjut Drs R soekmono membagi zaman batu sebagai berik
uts
I - T :PALASOLITIKUM atau zaman batu tua.

sebagai ciri zaman ini,alat-alat dibuat dari ha

tu yang dikerjakan secara kasar tak diasah atau

dihaluskan,manusianya belum be@tempat tinggalte
tap ,masih mengembara,zaman in% lama sekali yai
tu selama zaman geologi Pleistiocén atau Delivium

dan geologi Halocen atau Allivium.

I - 2 ;MESOLITHIKUMatau zaman batu tengah.
Alat-alat zaman ini masih menyerupai alat-alat
palaeolithikum,orang sudah mulai bertempat ting
gal tetap.
I=-23 :NﬁOLlTHIKUN atau zaman batu muda.
Alat-alat batu sudah diasah atau diupan,sehing-

ga halus dan banyak pula yamh indah sekali,kecu

ali tembikar sudah pula diken?l tenunan,orangsu
dah bertempat tinggal tetap dan bercocok tanam?
Kalau ditinjau dari segi bahan yang diperolehme
mang batu lebih mudah mendapatkannys,namun orang tidak
kandas berfikir hanya sampai disitu,upaya setingkat le

bih maju terus menuntut,lalu berfik#r kearah bahan -

2.Drs B Sockmono,Pengantar Sejarah Kebuda
_ no,k aanln
donesia,l Jakarta,PN Nasional Trikanya Cet ke-&hg120-21



vang dipakai tahan lama,mudah dibentuk dan praktis,be

gitu pula Drs R Soekmono membagi jamen logam ini seba-

gal berikut:

I-I1-1

I-I-2

I-I-=23

JAMAN TEMBAGA.
Orang menggunakan tembaga sebagai bahan pem-

buatan alat-alatnya.
JAMAN PERUNGGU.

Orang telah mendapatkan logam campuran yang-

lebih keras dari tembaga un?uk pembuatan alat

|
alatnya yaitu perunggu,hasil campuran temba-
|

ga dan timah.
JAMAN BuSI.

Orang telah melebur besi daii bijinya untuk-

dituangkan menjadi alat-alat yang diperlukaé

Dari bahan-bahan diatas akan mempermudah manusi

a dalam meningkatkan hasil ciptanya berupa benda-benda

yang indah.
ZoMASA MEMBUAT BARANG - BARANG.

Berbagai macam barang yang telah dihasilkan pa-

da masa Prasejarah dari bahan diatas,mereka telah manm

pu membuat disamping alat-alat kebutuhan kerjz, jugaper

hiasan diantaranya:

A.Cincin,kalung serta anting-anting dibuat dari

batu dengan cara batu itu dipukul-pukul - se

hingga diperoleh bentuk bula% gepeng kemudian

kedua sisinya yang rata itu dicekungkandengan

3.0rs R Soekmono,[fbid hal 2I.



: 20
jalan memukul pula,sampail akhirnya kedua ceku

ngan itu bertemu menjadi sebuah lubang.
B.pakaian,disamping terbuat dari kulit kayu ju-
ga mereka bisa menenun tekstil yans agak ha

lus.

C.Tembikar(periuk belanga).

Bertolak dari keterangan diatas,menandaskan bah-
wa kepandaian yang mereka miliki mampu menuangkan aspi
rasinya kedalam bentuk -bentuk yang indah,walau hanya-
dilskukan secara alami tanpa terdidik| terlebih dahulu.

Kepandaian lain yang mereka miliki menurut"Ro -

bert Heine Geldren'",seorang sarjana Jerman mengungkaps=-

kan hasil penyelidikannya yang menunjukkan bahwa sebe-
lum kedatangan pangaruh Hindu,masyarakat Indonesia te-
lah memiliki kepandaién diantaranya
I.Menanam padi dan telah menggunakan pisau untuk memo-
tong padi
2.Membuat minuaman keras dari ragi beras.
3.Berternak kerbau,kambing dan babi.
4.Membuat periuk dati tanah liat.
5.Membuat pakaian dari kulit kajyu.
6.Membuat rumah panggunge.
7.Membuat bangunan dari batu-batu besar(megalith),un -
tuk penguburan mayat.4
Untuk keperluan bahan makan,mereka bercocok ta

nam,ini bermula di ladang yang mereke buka dengan cara

4 ,RP Soejono,Sejarah Nasional

Indonesia,l Jakar
ta,DmhﬂlhﬁUU,I979 hal IBI-I8G. ‘




ey
menebang dan membakar baglan-bagian hutan,alat-alatnya

jalah kapak »kapak tersebut mereka asph sampai meng
kilat dan diikat dengan sebuah kayu dengan rotan.

Yang terpenting dari sekien banyak peninggalan-
Prasejarah yang berkaitan dengan kerohanian adalah se-
bagai berikut: |
AKEPURBAKALAAN MEGALITH.

Kelanjutan dari hasil budaya yang berupa barang
barang adalah tanda dari suatu makam dan ini merupakan
data megalith,bentuk bangunannya macam-macaﬁ dan meski
pun sebuah bentuk berdiri sendiri-sendiri atau bebera-
pa bentuk merupakan sebuah kelompok ,mgksud utamanya da
ri pendirian suatu bangunan tersebut takluput dari la
tar belakang pemujaan roh nenek moyang dan pengharapan
kesejahtraan bagi yang masih hidup,maupun kesempurnaan
yang mati.5

. Melalui pengamatan secara langsung terhadap ge—
jalé yang terlihat disetiap situs kubur,maeka bentuk -
bentuk bangunan megalith yang berfungsi sebagei kubur-
dapat di klasifikasikan kedalam 6 Type yaitu:

T.MeNHIR :Rupanya seperti tiang batu atau tugu -
vang didirikan sebagai tanda peringa -
tan dan melambangkan|arwah nenek moyang

sehingga menjadi benda pujaan.

2. DOLMEN :Rupanya seperti meja|batu berkakikan -.
menhir ada dolmen ygng menjadi sajian

5.9artono Kartodirjo,2aj L ' i
Jakatta DEEDIKBUD, ialai pustaka ?wmhp ’,'a'i;l;{f 5 cl’* .IM S



dan pujaan kepada nenqk moyang,ada pula
yang dibawahnya terdapat kuburan.
- 3.SARCOPAGUS  :Bentuknya seperti palung atau lesung,te

ATAU KARANDA tapi mempunyai tutup.

4,KUBUR BATU :Sebetulnya tak berbeda dengan peti ma
yat dari batu,begitu pula alas dan  bi
dang atasnya dari papén batu.Bedanya da
ri keranda itu adalah |sebuah batu besar
yang dicekungkan bagian atasnya seperti
lesung dan dibuatkan tutup batu tersen-
diri ,sedangkan kubur batu merupakan pe
ti yang papannya lepa? satu éari yangla
innya. f

5.PUNDEN BERUN:Yaitu bengunan yang bersusun bertingkat

.DAK_UNDAK tingkat dilihat dari %amping berupatang

ga .

6.ARGA - ARCA :Diantaranya yang melambangkan nenek mo

yang dan menjadi pu,jaan.6
Selain ditemukan sejumlah bentuk-bentuk pengubu
ran juga ditemukan beberapa benda purbakala hasilmega-
lith yang berupa arca.Bentuk arca pada jaman megalith-
bermacam-macam perlambangannya,ada yang di ujudkan da
lam bentuk gajah,harimau,kerbau dan ¢onyet.Untuk membu
at arca dipilihnya batu yang mirip a¥ca yang akan dibu

at,sehingga tidak banyask batu yang terbuang mudah di-

6.Drs R Soekmono,Opcit hal = 64-65.
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kerjakan dan memungkinkan pula. tidak 1

fatal,arca tersebut banyak dijumpai hé

pulauan Indonesia,kKhususnya Sumatra,dJs

| wa Timur.

IT.,KuPERCAYAAN MASYARAKAT.

Suku bangsa Jawa sebelum mener:
yaan Hindu,sudah memiliki kepercayaan
dap faham Animisme dan Dinamisme yaiti
moyang mercka dan percaya adanya keku:
ya magi yang terdapat pada benda, tumby
taﬁg yang dianggap memiliki kekuatan
nakan petunjuk tentang siapa kekuatan
sampal kepada mereka maka mereka menc
dianggap menakutkan dan mengganggu ,k
dupan mereka hanya menggantungkan dar
maka disembahlah pohon-pohon yang bes
rimau,gajah,ular dan sebagainya,benca
banjir,gempa bumi,gunung meletus dian
rahan dari kekuatan ghoib.

Unftuk itu terlepas dari perint

&

« . a
cerjadi kerusakan

ympir diseluruhke

awa Tengah dan Ja

ima pengaruh kebu
yang kuat terha-
1 memuja rochnenek
atan ghoib atauda

uh-~tumbuhan,bina-~

erena memang kehi
i pemberian alam,

r,batu besar, ha

eperti-

mereka bersama-sama membuat suatu sajian bai

kanan ataupun yang lainhya,dan diadak
ra ritual yang dipimpin kepala adat,]

masa Prasejarah bagi masyarakat keper

ah atau larangan-

5

k berupama

anlah suatu upaca
adi jelasnya pada

cayaan memegangpe

ranan penting .

7.5o0edarsono dkk,Pengaruh Indib,Islam dan Barat
dalam proses pembentukan kebudayasn Jawa,pemerbit pro
yek penelitian dan pengkajian ﬂc.ud~ydan Husantara Java
nologi derektorat jendral keb dep pik I985,hal5l



Konsep kepercayaan tersebut di
makan oleh masyarakat jaman dahulu ,m
watir kalau mereka melakukan sesuatu
narkan atau dikehendaki oleh para roh
sebut,hal inilah yang mempertebal ket
dat,dengan demikian maka masyarakat d

dengan baik,sekalipun tidak terdapat

.".. I:/
atas sangat diuta

ereka sangat kha-
yang tidak dibe -
nenek moyang ter
aatannya kepeda a
apat menjalankan-

perundang-undang

an yang pasti,namun mereka merasa diTuntut dari perasa

annya sendiri ,dengan sebab merasa diawasi oleh roh ne

nek moyang,

Sebagaimana telah dikemukakan

k-

koh sejarah,untuk mengetahui konsep I

sa Prasejarah ,mereka mengadakan suatu penelitian

hadap suatu bangunan megalith dan k
dari sini didapatkan suatu keterangai

macam cara penguburan yang berbeda d

oleh beberapa to-

cepercayaan padama

ter

uburan Frasejarah-

n tentang berbagail

an cars selamatan-

|
yang berbeda pula,ini dikarnakan bahwa masyarakat su

dah mempunyai adat penguburan tersenFiri.

|
Beberapa situs tradisi megalith pada umumnya mem

punyai suatu keterkaitan antara tempbt penguburannya -
|

dengan pemakaman,hal ini berdasarkan
tidak dibangun di sembarang tempat.Un
dipilih dan memerlukan pengarahan té
Dan umumnya tempat upacara kebaktian

kubur,demikian juga dengan penempatan

8.Nugroho Notosusanto,Cpcit h

bangunan tersebut
tuk mendirikannya

" i 8
naga yang banyak.
bercampur dehgan-

kuil ;dolmen,kato

W
(S Y]



da yang ada dalam kampung.9 26~
Pemilihan atau peletakan pada [suatu tempat ter
tentu adalah merupakan kepercayaan yang dominan padama

sa megalith,dicarinya tempat dimana banyak roh nenekmo

yang bersemayam.Maka mereka memilih Gunung-gunung yang
tinggli yang dengan ketinggiannya terdapat pula pohon -
~ serta batu-batuan yang besar,oleh karena itu maka Zu
nung dianggap keramat pada umumnya,jﬁka terpaksa tidak
bisa menempatkan kubur pada diatas b#kit atau gunung -

maka kubur diletakkan sedemikianrupa | sehingga kepala-~
|

nya mengarah kegunung atau ketempat #inggi yang diang-
10 |
|

Hal ini terbukti dengen dika?tkannya,pemujaan—

gap keramat.

terhadap arwah nenek .moyang yang era% hubunzan nya de
ngan gunung seperti peninggalan purbékala dilereng gu

nung penanggungan yang dianggap sebagai gunung suci O-
T e |

Pada desarnya kesemuanya itu dilakukan tanpa me

rang Jawa.

ngurangi kepercayaan terhadap roh nenek moyang yang se

lalu bersemayam pada tempat yang tinggi,walau dilaku-

kan penguburan tanpa ditempat yang tinggi,pada jamandu

_ 9.Departemen Pendidikan dan kebudayaan pusat pe
nelitian arkeologi Nasional,Opcit ha} 4.5,

I0.Nugroho Notosusanto,Opcit hal 59

II.Drs Aminuddin Kasdi,Peranan kepurbakalaan Is
lam untuk memahami kedatangan dan persebaran lslam di-
Jawa,Prasaran disampaikan pada seminar sejarah Nasio -
nal ke III dari tanggal 9 MNop sid I? NopISA8I,hal 4.

w2




lu sudah dikenal tiga macam type pen
kan di:-

A PEMUJAAN DI DALAM RUMAH.

AL

nujaan yang dilaku

|
Didalam rumah terdapat juga tempat-tempat pen -

ting yang ada hubungén nya dengan uj
luhur,kelahiran,perkawinan,,kematian
lainnya yang ada hubungannya dengean
hari-~hari.

B.PEMUJAAN DI DALAM KAMPUNG.

Di luar rumah terdapat Jjuga t
ting yang ada hubungsnnya dengan upa

ra lain halaman(natara),katoda,dolme

C.PEMUJAAN DI LUAR KAMPUNG.

Yiluar kampung terdapat tempa

pacara pemujaan le

dan upacara-upacara

kegiatan mereka se

empat-tempat pen -
cars pemujaan,anta

n dan kuil.

t-tempat yang diang

gap bersemayamnya arwah nenek rnac:r:y'ange/lelv.hur.I2

Bangunan yang dipakai,pada ja
nya tidak berupa bangunan yang besar
sekarang,tetapi cukup dengan banguna
at untuk beberapa orang saja ,bangun
den atau kuil,

Hakekat dari tindakan-tindzska
terwujud dalam bentuk upacara adalah
tingkat selamat atau kesejahtraan,ya

atau tindakan-tindakan kea:=

Zamaan ini

Ao mm

man dahulu tempat-
seperti layaknya-
n yang hanya memu

an itu berupa pun

n keagamaan yang -
untuk mencapai -
itu suatu keadaan-

berintikan pada a

zas saling menukar prestasi &

L

tu(

yan

25U

04

. 7
s b

persembahan atau pemberian

o

numan,bunga,menyan kepada

I2.Departemen pendidikan dan
nelitian arkeologi Nasional, pcit ha

rlWujud dalam bentuk

Fasanya makanan,mi

mahluk hallus terscebut alan-

cebudayaan pusatpe



|
memberi prestasi sesuai dengan yang d% inginkan oleﬁm—
yang memberi persembahan. !

Terhadap suatu benda yang dian?gap mempnyai ke=
kuatan bukanlah dianggap seéuatu leluhur,akan tetapi -
mahluk-mahluk halus yang ada pada benda tersebut adala
merupakan pamong atau penjaga keselamhtandan kesejah -
traan,sehingga tidak lepas pula dari Pemujaan.

Beberapa teori yang melandasi seseoranz untuk -
berkeyakinan,bahwa ada kekuatan dilua% manusia dan di-

anggapnya lebih tinggi,serta alasan-a}asan melakukansu
|
atu hal yang beraneka warna macam,untuk mencari hubu -

ngan dehgan kekuatan -kekuatan tadi diantaranya:

I.Teori bahwa kelakuan yang bersifat kepercaya-
an terjadi karena manusia mulai sadar akan a-
danya faham Jiwa.

2e.Teori bahwa kelakuan manusial yang bersifat ke

- '‘percayaan terjadi karena manusia mengakui ba
nyak gejala yang tidak dapat| diterangkan de -
ngan skal.

J3«Teori bahwa kelakuan manusia yang bersifat ke
percayaan terjadi karena denfan maksud untuk-
menghadapi krisis-krisis yang ada dalam hidup
manusia.

4.Teori bahwa kelakuan manusia yang bersifat ke
percayaan terjadi karena kejadian-kejadian -
yang luar biasa dalam hidup dan 2lam sekeli -
lingnya. :

5, Teori bahwa kelakuan manusia| yang bersifat ke
percayaan terjadi karena suatu getaran atau e
mosi yang di timbulkan dalam jiwa manusia se
bagai warga masyarakat.

6.Teori bahwa kelakuan manusia yang bersifat ke

percayaan terjadi karena mendapat firman dari
Tuhan.I?

Teori~teori diatas itulah vyang|mendorong untuk-

melakukan pemujaan-pemujaan baik secara individualatau

I5.Irwan Maryono dkk,Pencerminan Nilai budayadsa
lam Arsitektur di Indonesia,dambatan yhal 20.




atau secara berkelompok(adat bersama-samz2).¥arena hal-

54

ini mengandung makna yang dalam,sebagail apa yang dika=-

takan coleh Bachtiar Harsya W ,yaitu:

"...Upacara dapat juga dilihat dalam prespektif
sosiologi yang menekankan pada aspek kelakuan -
vaitu sebagai kebiasaan yang dilakukan secarate
tap menurut waktu dan tempat tertentu,dan untuk
peristiwa atau keperluan tertentu'" Ii,

Dari berbagai keperluan yang menuntut dilakukan

nya suatu upacara pemujaan,sehingga 1

ti menjadi suatu tradisi atau adat ye

Istiadat dapat di tingkatkan menjadi

vemujaan tersepaka
ang permanen.idat-

peraturan~peratu-

v |
ran hukum,didalam sistim hukum ini ada sangsi tertentu

Jika terjadi pelanggai}an.I5

IIT.RAGAM LIAG.

Prilaku manusia dalam hidupnya menimbullian kar-

- - - - l - -
ya senl,senl yang dihasilkan mempunyai sifat ganda,yak

- 0 - L] | - -
nl estetis sebagai penghias atau memperindah sesuatu -
i

yang ada hubungan nyadengan sesuatu kepercayaan atau -

|
Agama,maka timbullah motif hiasan yang beraneka warna.
|

Diantaranya yaitu: i

£MOTIF TUMBUH- IUMBUHAN, l

5 i : | : .
Pertumbuhan kesenian di Indongsia diawsli pada-

masa lMesolitikum diantara alat-alat yang ditemukan di-

I4.Clifford Geetz,Abangan,santri,priyayi dalam-

masyarakat Jawa,Pustaka Jaya,l985, hal “Il.

i
I5.Irwan Maryono,Opcit hal 2p.
|
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e

Kjokkenmoddinger ada dua kapak yang diberi hiasan,yang

satu digambar dengan garis-garis sejajar dan yang lain

dengan semacam gambar mata.IsBukti—bgkti.inilah yangme
nguatkan alasan-alasan tentang awal adanya kesenian di
Indonesia,walau dijaman Palaeolithik&m sudah ditemukan
perkakas semacam kapak yang tidak beFtangkai dipacitan
dan ngandong,tanpa diwarnai dengan h?asan—hiasan sedi-
kitpun,dari kepolosan inilah yang sullit untuk dijadikan
standart awal seni hias di Indonesia?
Hasil seni Ornamen yang bErupg tumbuh-tumbhanke
banyakan ujudnya tidak secara lengkap,artinya dariakar
hingga daun,walau demikian adajuga jang secara keselu-
ruhan. Bentuk dari hiasan ini berupa |lung-lungan dan te
lacap ,mengenahi bentuk lung-lungan fni berasal dari ka
ta dasar "lung'"yang artinya batang gumbuh—tumbuhanyang
masih muda,yang mesih melengkung,selain itu juga = me

I7

ngandung arti sebagaimana daun atau |jujung ketela rambat

Tumbuhan yang dipakai pada umumnya bermakna su-

ci,indah ukirannya halus dan semetris dan mengandung =
|

daya e stetika tersendiri yang dipakai biasanya bagian
|

batang,daun,bunga,buah dan pucuk pohon-pchonan.

Adapun ragam hias Tlacap ialah hiasan yang beru
pa deretan segi tiga samakeaki,samatinggi dan samabesar
selain itu bisa polos bisa pula diisi dengan hiasan =

lung-lungan,dan atau bunga-bungaan yang telah distilir

I6.,Drs R Soekmono,Opcit hal #3

- -

P

disional Jawa, Semarang,Dahara Priz
1986, hal 63%.

I7.R Ismunandar K ,Jozlo Arseteictmr Rumah Tra_

£ ,Uetakan pertama,




: . ! : « I8 -
dengan garis tepi atau tidak pskai garis tepi. "Hiasan

yang dihasilkan ada yang berbentuk matahari yang mengan

dung arti kecerahan atau keagungan.

B.MOTIF BINATANG.

|
Binatang yang dipakai atau diugudkan kedalamben
; | . .
tuk ragam hias tidak sembarang binatang,melainkan bina
tang yang mempunyal profil keperkasaan,kecerdasan dan-

lain sebagainya,
|

Pada masa Mesolitikum ditemukan beberapa ragam-—
hias binatang diantaranya yang terdaéat pada gua Leang
di Sulawesi BSelatan,Yaitu berupa gamﬁar berwarna dari-
Iseekor babi hutan. sedang lari,bentuk:pengungkapan nya
sangat indah sekali dengan dilatar belakangi cat ber -

T
warna merah. 9

=l

Hanya hiasan pada rumsh tempa# tinggal pemakai-
an motif binatang lebih leluasa,bent@k naga dan burung
banyak yang digunakan dan tidak mengalami penyamaranda
lam penyelesaiannya ,kebanyakan dari hiasan itu di nya
takan dalam bentuk ukiran kayu.go Sebagai contoh rumzh
di Minangkabau berkemuncak seperti tanduk kerbau,disam
ping terdapat pada kemuncak juga terdapat di dinding -
dinding seperti halnya rumah rakyat @atak karo,sedang-

rumah Sa'dan Toraja di Sulawesi penuh dengan pahatan -

I8.R Ismunandar ,0pcit hal 63.
I9.Drs R Soekmono ,Cpcit hal 44,

20.D Dalijo,Pengenalan Ragam Hias Jawa I A, Edi
si pertama,I983, hal 55




pada serambi depan dengan perwujudan| kepala kerbau se

BE

| 3/
|

bagai hiasan utama.
Tradisi. tersebut menyebutkan bahwa hiasan kepa-
7 |

la kerbau atau tanduknya,adalzah lambang dari kesuburan

tanah yang juga sebagai penolak roh-roh jahat,keperca-=

yaan mesir purba juga menyebutkan bahwa dewa Ra digam-

barkan dengan lembu bertanduk panjang.

|
Di beberapa Gua di Indonesia [terdapat lukisan -

yang di enterpre tasikan sebagal gambar kura-xura,namun

belum diketahui secara Jjelas arti dan tujuan yang di

nmaksud,dijaman dahulu ada beberapa kelompok masyarakat

yang mengkeramatkan kura-kura,hal ini menunjukkan bahwa

dahulu kura-kura mempunyal kedudukan penting

itfH e
CoMOTIF MANUGIA.

|
Untuk hiasan bermotifkan manqsia tidak banyalk -

terdapat dalam perumahan,melainkan diarcakan tersendiri
sebagail contoh di Sumatra selatan t%patnya di daerahda
taran tinggi Pesemah ditemukansekumpulan Arca-arca len
hir,dolmen dan hasil megalith lainnya.Dari arca yangda

pat diamati berbentuk manusia secara sendiri-sendiri a
|

tau berkelompok. i
|

Motif manusia sering pula digambarkan Antropo -

morfis dengan gaya kangkang,atau moLif manusia dengan-

kepala besar,atau dengan genetika yéng menonjol.bahkan
sering pula motif manusia digambaran hanya diwakili -

oleh bagian~bagian tertentu dari tubuh manusia,bagian-

|

2I.Djoko Soekiman,Hiasan Kem

I Bano ~ R
hal ?{__). ncax nangunan,
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bagian tersebut dipilih dari bagian tubuh yang diang -

gap memiliki kekuatan magi lebih banyak,bila dibanding

kan dengan bagian-bagian tubuh yang lainnya,bazian itu

antara lain bagian muka dan mata.

22

Di Pesemah Jjuga terdapat pula hiasan manusia,

cungkup tiang-tiang cungkup makam ym+tu pada Tiangnya=-

dihiasi dengan semacam patung yang serupa denzan seo -
|

rang yang mengendarai gajah ,roman mukanya agak kasar-—

tetapli agak axpresive dengan matanya |[yang melotot ter

buka lebar dan bibirnya melebar merata.

Xetinggian yang nampak pada mésa Prasejarah ada
|

lah ditemukannya beberapa macam raga¢ hias manusia yang

artistik yang terdapat pada perung

e
|
tar Prof Dr Koencoroningrat sebagai ber

I
ebafalmana icomen

1

"eesBuatu hal yang amat nenarlk mensenahi benda

benda tersebut adalah hiasan-hiasan bergambar -
yang dituangkan pada benda—bbnda perunggzu itute
rutama pada benda-benda nekara,ada misalnya ne-
kara dengan gambar orang berpakaian hiasan daun
daunan dan bulu-bulu yang rupanya melakukan ta-
rian upacara dengan meme;ang é*ndrﬁsa.LduouT
kara dengan gambar perahu Jan& dsamping bontu
nya seperti bulan sabit denban bentuk kepala bu'
rung pada bagian depannya oro¢ burung pada bagi
an belakangnya.23. |

Dengan demikian,bahwa penggam#aran atau perwuju

dan seni ragam hias yang bermotifkan manusia,bila di-

arcekan bentuk manusia nampak tidak secara sempurna me

lainkan hanya bagian tertentu.Namun bila dihiaskan atau

dibuat hiasan penampakan nya lebih se¢mpurna.

22.Truman Simanjuntak,Catatansingkat tentang a-
lat-alat tulang nrdndong,uer{al ar’ﬁologi V. 1981 .k T
23.Prof Dr Xoencoroningrat,lanusia dan Kebudayu

he

an Indonesia, Jakarta,Jambatz Tl ,,t kn LA, 1964,




D.MOTIF LAIN.

33
Untuk memperlengkapi suatu hiaLan di perlukanmo
tif lain sebagai penunjang,sehingga r%gam hias yang di
hasilkan nampak indah,mudah diamati,s%hingga memudah -
kan pengkajiannya baik mengenahi visﬂ ataupun fungsi -
yang terksndung. Maka secara garis besar motif-motif -
ragam hias dapat dikelompokkan kedalam motif yang geo
metris dan yang non geometris,lebih lanjut motif geo -
metris terdiri atas tiga kelompok yaitu:
I.Motif dasar geometris,seperti segi tiga,bulat
bulat telur,bela ketupat.
2.Motif hiasan dengan kerangké geometris ini be
rupa titik-titik ataun garisfgaris dengan gera
kan bebas,sehingga sulit di#ategprikan dalam-
bentuk geaqmetris.
3.Motif stilasi garis,yaitu péngembangan dari -
dasar motif geometris,motiféini dapat menimbul
kan asosiasi kepada motif léin.ﬁamun masih te
rikat oleh ilusi bentuk geoﬁetris,pengguna&n-
garis-garis bebas tampak je?as motif ini.
Sedangkan yang non geometris @apat dikatakan se
bagai ragam hias hidup,karena perwujudan garis dariben
tuknya sulit diukur.Bentuk non geometris ini dapat be
rupa ragam hias Ilora maupun Fauna ,figur manusia dan
benda-benda lainnya,motif ini terdiri dari:
I.Motif atau bentuk repsentatif atau realistis,
|

ialah bentuk yang menyerupafi bentuk aslinya.

Jadi tidak perlu ada penafsiran lain kecuali~
|



=L/

apa yang tersurat dan yang tersirat secaranya-

ta dalam perwujudannya.

2.Motif Stilisasi,yaitu ragam hiés yangberupa -
bentuk-bentuk manusia atau binatang yang disa
markan sehingga tidak mudah;kenali bentuk as-
linya,atau sulkar dibedakan déri latar beiakang
nya.penyamaran itu dilakukan dengan memakai -
unsur-unsur tetumbuhan atau ?aligrafi,atau -
penggaya =-an bentuk.y+ |

5.Motif abstrak yaitu bentuk penyamaran yangber

beda samasekali dari bentuk:aslinya,meskipun—
demikian sifat utama bentukiaslinya masih da
pat dirasakan.

4 .Motif hayal ialah bentuk ya%g diciptakan ber

dasarkan daya imajinasi ata@ hayal.

Dengan- demikian motif non geo%etris ini bisa di
katakan sebagai naturalis.Dalam hal ﬁni alam semestame
rupakan sumber ilham yang tiada habi%nya bagl para se

:

niman. i

B.KEBUDAYAAN HINDU/BUDHA.

Kebudayaan Hindu/Budha,bukanlah merupakan pro -
. !
duk asli bangsa Indonesia,melainkan suatu btransit aja

ciA
ran agama Hindu/Budha yang melebarkan ajarannya kenege
|
|
ri tetangga khususnya Indonesia.?usa? daripada agama -

ini adalah dari Tndia,dengan Jeda sehagai rujukan sega

lanya,dari kitab-kitab weda seluruhnya itu dapat diilku

2h.Diktat,Ikhtisar kepurbakalaan Tslam,hal I2
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ti perkembangan keagamaan dan alam fikiran yang menjadi
dasar bagi timbulnya dua Agéma besar yang tersebut di
atas tadi,yaitu Agama Hindu dan Agama Budha.Z?”

Perkembangan kebudayaan Hindu/Budha di Indonesi
a berkembang pesat hal ini bisa dilihat dari berbagai-
segi diantaranya:

I.PROSES PLENYEBARAN AJARAN. '

Proses penyebaran budaya Hindu/Budha yang dalam
hal ini,bergerak dari India ke Indonesia didorong oleh
kolonisasi dan perkawinan campuran.Jﬁga masuknya penga
ruh kebudayaan india ke Indonesia diéebabkan oleh kebu
tuhan perdagangan,artinya warga dari kedua negri sa
ling bertemu karena kepentingan dagang dan baru sebaga
i akibat dari itu maka kemudian unsur-unsur kebudayaan
seperti pemikiran keagamaan,penataan masyarakat,tehno-
logi dan kesenian ditularkan.

Dari segi lain kejadian politik,kelaparan,pepe—
rangan yang terjadi dalam usaha penguasaan daerah pan
tai India,mungkin telah menyebabkan brang~orang secara
individual ataupun dalam kelompok mencari daerah baru
diseberang lautan.26 Dari sini jelas bahwa pertukaran-
yang mengakibatkan asimilasi dari suatu budaya dengan-
berbagai macam cara ataupun hentuknﬁa dan sebagai pe
nyebab tersebarnya oleh golongan Hinﬂu/Budha adalah ka

umBrahma.

25.Drs R Soekmono,Edisi ke dﬂa,IQ?B,hal 8.

Z
QG.Aj'Bernet? Kempers,Ancienti Indonesian Art(ke
purbakalaan indonesia),I959,hal 1C.




Hal ini dikarnakan pengabdian dari seoarang Bré
ma(pendeta agama Hindu) yang mempunyail misi untuk menye
bar luaskan ajaran-ajaran agama Hindu,ini memberikanda
ta bahwa yang banyak ﬁelakukan kontakidengan negara la

in adalah banyak dilakukan oleh golongan DBrahma dan ka

um pedagang. - !
|

Dengan tersebarnya agama Hindu dan Budha mulai-

I

lah babak baru dalam sejarah kebudayaan bangsa-bangsa-
|

di Asia Tenggara pada umumnya dan Indonesia pada khusus

nya.Tanda-tanda adanya pengaruh tert%a dari kebudayaan
Hindu di Indonesia adalah batu bertuliskan yang ditemu
kan di Kutai Kalimantan Timur dan di‘Jawa Barat Taruma
negara,dari bentuk dan gaya huruf dafi tulisan itu -
menggunakan huruf Pallawa dalam hal dmur # abad ke-5Ma
sehi. :

2.0EGT KEPERCAYAAN.

Suatu hal yang amat penting dalam kebudayasanHin
du adalah konsepsi mengenahi susunan negara yang amat
‘hirarkis yaitu semua tingkatan di orgntasikan keatas -
ialah sang Raja yang dianggap keturunan dewa,dan ber
sifat keramat yang merupakan puncak dari segala haldan
yang merupakan pusat dari alam semesta.
|

Dijaman Weda terkenal dengan Banyak—banyak dewa
dewa ini dihubungkan dengan alam yang banyak mempenga-
ruhi kehidupan manusia.Dewa tersebut| antara lain Dewa-
Agni adalsh sebagai Dewa api,Wayu adelah sehagai Dewa

angin,Surya adalah sebagail Dewa matahari,Candra adalah

sebagai Dewa Bulan,Marat adalah Dewal angin kencang ,

>
|
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2
Warupa adalahDewa angkasa parjanya adalah Dewa hujan,I

Indra adalah dewa perang ,Acwin adalah Dewa kembaryang
menjadi Dewa kesehatan,Usa sebagal De@a Fajar.g7
Kepercayaan terhadap suatu Raja sebagai titisan
seseorang Dewa,hal ini terjadi dikerajaan-kerajasn ku
no,kerajaan mataram,kahuripan,kediri,singosari,majapa-
hit.Xerajaan tersebut pada dasarnya terletak di daerah
Agraris,letaknya didaerah-daerah subgr dilembah sungai
atau dilembah-lembah yang dikelilingi gunung-szunung be
rapi dan rakyatnya merupakan petani jang hidup dari -
bercocok tanam disawah dan ladang.Disamping kurangnya-
Informasi tentang sang pencipté dunia dan segalaisinya
maka apapun yang ditimbulkan oleh além dan Raja seba -
gai penguasa kerajaan di anggapnya titisan Dewa.
Menurut cita pikiran kepercayaan Brahma dan Bu
dhapun gunung Heru sebasai pusat Ibukotanya,bila tidak
terdapat dijadikanlah bukit-bukit sebagai pengganti gu
nung kayangan tatcli.‘28
Pujsan terhadap gunung terus berlanjut bahkan -
ciwa dianggap sebagai Dewa gunung(girindra),candi- can
di dianggap dan dibuat dalam bentuk gunung adapulayang
menyamakan candi itu samaldenganMerd,merupakan gunung-
kosmos sebagal gambaran dari manusia itu sendiri seba-

. - 0
gal manusia sempurna.e’

27.Drs R Soekmono,Opcit hal |IO.

28.Robert Heine Geldren,Konsepsi tentans N
dan Xedudukan Reja di Asia Tengzgara (Terjemahan De
Noer,Cetakan ke-2, 1972 , hal 5.

epara
1

29.Drs Aminuddin Kasdi, Opcit hal 4.
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ilpercayaan pada masa Prasejaraﬂ diarahkan kepéﬁ

da roh nenek moyang,aktivitas apapun yang dilakukan de

mi untuk menghormat atau mencari keselamatan darinya -

,juga demi untuk menghindari segala kemurkaannya.Famun

pada kepercayaan Ilindu/Budha ini tidak lazi diarahkan-
pada roh nenek moyang melainkan pada Pewa—dewa.

Dewa ini dipersonifikasikan dengan kekuatan-ke
kuatan alam yang mempengaruhi ménusia%sehingga dalamse
gala gerakseperti mendirikan rumah,ka%in,bekerja,tanam
padi,merantau tergores dalam fikirannya untuk memberi-
kan sesaji terlebih dahulu,adapun pemﬁerian sesaji itu
yang menjadi kewajiban bagi setiap kebala keluarga, te
rutama sekali ditujukan untuk mendapa?kan anugrah yvang
nyata dari Dewa,ialah apa-apa yang erat sekali hubu -
ngan nya dengan keperluan hidup sehari-hari,kekayaan a
kan tanah,harta dan anak,kebebasan dari kesengsaraan ,
kesehatan,hujan Jjuga hasil daalam suatu usaha,kemena -
ngan dalam perang.ao

Dalam memuja dan memuji suatu Dewa,maka Dewa ;
yang bersangkutan ini digambarkan sebagai Dewa satu-sa
tunya yang ada gseakan akan tak dikenﬁl Dewa yang lain,
terdapatkan kesan bahwa keagamaannya bersifat monothis

me.aI

Pemujaan-pemujaan terhadap dewa adalah merupa -

- - |
kan tradisi kebudayaan bangsa Arya yang masuk ke India

melalui lembah sungai Gangga dan Yamd kemudian bercam-

30.Drs R Soekmono,Opcit hal JO.
21, Ibdid,



20
pur dengan penduduk asli,dari percampuran inilah - sé=

hingga menumbuhkan budaya baru bagi bangsa India yaitu
Zebudayaan India.

Dengan demikian,maka kepercayaan dijaman Hindu/
Budha yang dominan adalah kepada dewa-dew yang selalu
dianggap bertempat tinggal didaerah yang tinggi umum-
nya daerah pegunungan,sehinggza apabila tidek terdapat-
kan daerah yang tinggi mereka membuat bukit tiruanyang
mirip dengan gunung sebagai gantinya,
3.CANDI.

Candi adalah sebagai salah satu datsa monumental
yang terbuat dari batu dan bata,bangunan-bangunan ini
ternyata sangat erat hubungannya dengan keagamaan,jadi
bersifat suci.Bangunan yang bersifat| suci itu biasa di
sebut candi,candi berasal dari salah satu nama untuk -
Durga sebagai dewa maut.Pada jaman Majapahit batu bate
masih dianggap bahan bangunan yang istimewa,sehingga -
tidak dipakai untuk umum dan bahan-bahan istimewa ini
hanya diperlukan untuk dewa~dewa.32

Candi adalah bangunan untuk memuliakan Raja a-
tau orang terkemuka yang telah wafat,yang dikuburkan da
lam candi bukanlah mayat ataupun abu Jjenazah melainkan
bermacam-macam benda seperti ﬁotongan—potongan berba -
gai Jjenis logam batu-batu akik yang | disertai dengan se
saji,mayat seorang Raja yang meninggel dibakar dan abu

nya dihanyutkan kelaut.Hal ini dilakukan dengan berba-

52.Irwan Maryono,Opcit hal 2
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gail upacara yang diselenggarakan beberapa kali dengaﬁ—
jarak tertentu.Maksudnya ialah menyempurnakan roh agar
dapat bersatu kembali dengan dewa yang dahulu menitis-
menjelma kedalam sang Raja,upacara teralkhir adalah upa
cara sraddha.

Bangunan candi sebagai semacam bangunan pemaka-
man hanya terdapat pada agama Hindu,arce perwujudan -
yang melukiskan sang raja sebagai dewa dan yang menjadi
arca utama adalah pada umumnya arca Siwa,kalau dalam -
candi-candi agama Pudha dimaksudkan sebagail pemujaan-
dewa saja,didalamnya tidak terdapatkan pripih dan arca
nya tidak mewujudkan seseorang Raja seandainya ada ' .-
yvang demikian bukanlah agama Budha aliran [Mahayanaatau
Hinayana,tetapi Budha Tantrayana seperti candi Jawi di
Prigen Jawa Timur.Di jawa tentang raja dicandikan su
dah sejak dulukala terbukti raja Majapahit yang pertama
raden Wijaya dicandikan dalam syiwa,disamping Candisum
berjati sebelah selatan Blitar dan dalam candi Budha -
diantarapura didalam kota Majapahit lMojokerto arca per
wujudannya adalah Hari Hara.aBHari Hara yaitu wisnu
dan siwa Jjadi satu arca.54Pada Jjaman| Hindu bangunancan
di tidak hanya mencerminkan hasrat untuk melambangkan-
ajaran dan falsafah agama,tetépi bangunan ini sekali -

gus menjadi karya Monumental kerajaan.95

353.Lenbaga reseach Islam pesantren luhur islam-
sunan Giri lMalang,Sejarah dan Da'wah Islamiyah sunandi
ri,tgl 27 April 7% s/d 25 Sep /2,celf I,1975,nal 33.

54.Drs R Soekmono,Opcit hal fb.

gl 55.§;yoso1Yudgseputro,PenganQar Seni Rupa Islam
andung,angkasa,Cet I ,1986,h7EI 9 |




Candi sebagai bangunan suci diﬁerlengkapi dengan
pintu masuk yang bernama gapura,bentulnya mirip dengan
candi tetapi bangunan ini hanya sebaéai nintu gerbang-
keluar masuk kerajaan atau bengunan suci,di Indonesia-
dikenal dua bentuk gapura yaitu candi bentar dan padu
raksa atau kori agunge.

Gapura paduraksa adalah mempunyai bentuk tersen
diri yaitu sama-sama mempunyai lobang pintu masuk te-
tepi +tidak terbelah menjadi dua ,tepatnya mempunyai a-
tap,jenis gapura kedua ialah yang rupanya sepertibangu
nan candi yang dibelah dua,untukmeluangian jalan kelu-
ar masuk,gapura semacam ini disebut denzan candi Ben

X
tar.)6

Dengan demikian kebanyakan pembangunan suvatu . =

candi dipilihnya di tempat-tempat yang tinzgi dan seba
zai pelengkapnya adalah gapura-gapuna yang terpampang-
didepannya.Dari kedua bangunan tersebut diperindah de

ngan Ornamentasi yang mempunyai dua fungsi ganda seba-

gali tuangan rasa estetis dan arti simbolis.

4— o~ RAGB I"II l:[.I.n.b .

Pada jaman pengaruh Hindu,ragam hias biasanya -
merupakan simbol-simbol dan untuk mendapatkan kekuatan
magic semakin berkurqng,bahkan kadang~kadang ragam hi-
as hanya berfungsi semata-mata sebagai hiasan.

Pahatan yang nampak berupa hiasan-hiasan pengi-

si bidang pada dinding candi,ataupun gapura yang menja

36+Drs R Soekmono,Opcit hal PI.



di pola hiasan ialah mahluk ajaib dan tumbuh-tumbuhan-
sesuai dengan gunung meru.Untuk membedakan motif hia

san yang terpampang adalah sebagai berikut:

A, MOTIF TUMBUH=TUMBUHAN,

Bangunan masa Hindu/Budha berhiaskan tumbuh-tum
‘buhan,binatang,manusia dan lain-lain.Untuk kejelasan -
régam hias Indonesia Hindu tidak hisé lepas Untuk ber
cermin pada datangnya pengaruh agama Hindu dari India
sedangkan hiasan asli India adalah bunga teratai.

Pada candi Kalasan terdapat suatu jambangan -
yang merupakan wada darimana menjulur keluar tumbuh -
tumbuhan yang penuh dengan bunga-bungaan dan daunan -
yang melingkar,sebuah Jambangan dengan bunga teratai.
Yang merupakan lambang kesuburan adalah suatu bentuk
hiasan yang terkenal baik di India,maupun kXesenian Ja
wa Hindu.

Pada candi Plaosan terdapat atribute,ialah sebu
ah teratai dengan tiga buah teratai yang lebih kecildi
atasnya,dan masing-masing teratai kecil ini terisi per
mata,sedangkan yang terbesar diantaranya dikelilingi -
oleh lidah api,puncak mahkotanya juga merupakan sebuah
permata,probhannyapun dikelilingi oleh lidzh api.z?

Bunga teratai adalah sebagian banyak bunga yang
sering dipakai dalam pembuatan ragam hias,hal ini dikar
nakan keindahan serta kesucian serta mudahnya untuk me
rialitaskannya pada suatu benda,warna vang nampak pada

|
57.Aj Bernett Xempers,Opcit ﬁal 96.
|




bunga memberikan ilustrasi yang harmonis dipandang ﬁé
ta,bunga-terafai ada 3 macam yang merah dinamakanpadma
vang biru dinamakan Utpala dan yang putih dinamakan Hu
muda ,warna tidak dinyatakan ,tetapi cara menggambar -
58
kannya yang berbeda-beda.
Untuk mengetahui masing-masing bunga,lebih lan-
jut Vander Hoop memberikan ciri-ciri |sebagai berikut:
A.Teratai merah dengan ciri-ciri daun bunganya lebar -
dan tepi daun bergelombang.
B.Teratai biru yaitu daun bunannya tidak lebar bunga-
tidak pernah diganbarkan terbuka sama sekali tetapi da
unnya tidak bergelombang atau sedikit bergelomtang.
C.Teratai putih yaitu dengan ciri-ciri bunga lebar te-
tapi runcing-runcing dan tepi daun tidak hergelombané?
Daun ini menjadi poia utama dalam ukiran dan bi
asanya dirangkai oleh sulur-sulur yang melingkari meli
ku menjadi sulur gelung,khusus sulur| gelung ini biasas
nya mengisi lajur-ldjur yang tegak lurus,banyak pula-
sulur-sulur itu keluar dari jambangan dan melingkar me
liku kekanan dan kekiri mengisi bidang-bidang datar.
Dari Jjenis ragam hias tumbuh-tumbuhen yang se
ring kita temukan pada ragam hias candi adalsh pohonia
yat.Dalam permainan wayang ragam hias ini digunakan da
lam bentuk Gunungan,disebut demikian karena memang ben
tuknya mirip gunung.llama lain dari gunungan adalah ke

kayaan.Ada dua Jjenis ragam hias gunungan yang pertama-

38.0rs R Soekmono,Opcit hal IO

—_

- - - I
39.Truman simanjuntak,Opcit ha
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berupa segitiga sama kaki dengan lekungzan sedikit pada
bagian bawah,sedang yang kedua berupa pohon dengantang

kai dan daun.ao

Pohon hayat maupun gunungaen dianggap sebagai -
sumber dari segala yang hidup,kekayaan alam sebagaisum
ber kemakmuran,oleh karena itu pohon hayat sering di. -
anggap sebagal pohon dewa,motif pohon ini biasanya ki
ta lihat pada kaki ciwa sebagai pengapit hiasan seelor
singa dalam bentuk relung-relung.

Pada berbagai candi,terutama di Jawa Tengah ter
depat hiasan pohon kebnyakan dari pohon-pchon itumelam
bangkan hal Patura atau Parigita yaitu pohon yang da
pat memberi segala yang diinginkan dan diminta oleh ma

. I
nus:La.4

Selain motif tersebut diatas banyak motif bunga
teratal yang di stilisasi,dalam artian bahwa penampaan

nya.tidak secara nyata dalam bentuk aslinya.

B.MOTIF BINATANG.

Motif binatang dikala pengaruh Hindu tumbuh de=

ngan subur sebagai pengisi relung-relung pintu,bidang-
sudut-sudut bangunan dan bahkan kaki candi,motif inibi
asanya merupakan tiruan bentuk binatang yang mempunyai
arti methologi dan legendaris yang dianggap berkaitan-
erat dengan dewa baik sebagai kendaraan,pembantu dan -
sebagai nya,hal inilah yang mendorong untuk lebih se -

40.Ismunandar K ,Opcit hal 87.
4I.Drs R Soekmono,Upcit hal IQI.

| -



lektif binatang yang akan dipakai,sej
da,harimau,sayap dan kalamakara.
Mengenahi motif sayap ini mem

sayap merupakan alat untuk menerbang]

tujuan,maka arti simbolis yang terkal
gam hias sayap adalah sebagail perlal
itu pelepasan roh manusia dari Jjasa

B

ambil sebagai cermin adalah burung
kinkan karena burung tersebut mempun

serta Xkekuatan tersendiri.

Motif binatang yang distilir
melahirkan motif makara,makara adala
mulutnya ternganga,sedangkan bibirny

lingkar keatas seperti belalai gajal

Pada candi Jawa Tengah khususnya Kal

nyak didapatkan,terutama pada bagian
"eeeeeRelung-relung yangterds
bagian luar dan dikalasan jug
tif kalamakara.Disini didalamn
lihat variasi yang merupakan
di Kalasan,dimana makaranya d
kedalam sebagaimana lazim nya
da kesenian Indo Cina tetapi
terdapat di Indcnesia 43,

Dengan demikian razam hias bil

Hindu/Budha kebyakan memakai metif b

S

[

o

ruda,harimau,gajah dan makara yan
ngan kala.Kesenian binatang tersebut

keistimewaan sendiri bila diamati se

& -

yerti burung garu-

C

punyai maksud karna
kan diri ketempat-

ndung didalam ra -

mbang pelepasan ya

dnya,burung yangdi

aruda,ini di mung-

yai

b
g

et

dengan sulur-sulur

h semacam ikanyang

-+

a yang atas ne

diangkat.42

h yang
asan hiasan ini ba
kanan kiri pintu.
pat pada dinding -
a dihiasi denganmo
bilik candi,kita-
Keanehan pada can
iputar menghadap -
yang terdapat pa
yang Jjarang sekali
natang pada Jaman-
inatang burung ga=
ering dipadukan de
adalah mempunyai-

cara dhohir.

42.Drs R Soekmono,Opcit hal I00.
43.AJ Bernett Kempers,Opeit hal 85,

————



C.MOTIF MANUSIA. |
|

Ragam hias pada masa Hindu sudah terasa sedikit

lebih maju.Pada jaman Prasejarah dahﬂlu perwujudan ma
nusia hanya dipilihnya bagianubagianiyan@ bisa mewaki-
1li dan dianggap terpenting saja,seperti wajah,tangan -
danlain-lain.Namun pada masa Hindu ujud razam hiasnya-
sudah mengarah tentang keseluruhan j#sad manusia. ten
tang pemilihan kehormatan masih ada,#ni terbukti bahwa
yang dibentuk kedalam razam hias bai@ berupa arcacandi
ataupun berupa hiasan tidak sembarang orang,akan teta-
pi mereka yang mempunyai kharismatik tinggi.

Penggambaran manusia adakalanﬁa direlifkan de
ngan bentuk-bentuk yang indah,tanpan%gagahperkasa ada
pula yang bermuka seram,hal ini dima%sudkan adalsh se-
bagai tendensi terhadap akibat prilaku manusia dalam
hidupnya.Hal ini sesuai dengan apa yang ada dalam ki -
tab agama Budha yang menggambarkan perbuatan manusia -
serta hukumnya.Hal ini bisa dilihat pada relif candibo
robudur yang terdapat pada kaki yang ditimbun. FTrelif
ini menunjukkan sejumlah perbuatan buruk yang mengaki-
batkan wirupa orang-orang yang; dilukiskan pada bagian
ini memang sangat jelek mukanya. ‘

Dipemandian Gua Gajah Bali terdapat batu Kaeang
seluruhnya tertutup oleh relif yangz melukiskan suatu -
daerah pegunungan yang dicampur aduk dengan gambaran -
daun-daunan dan kala yang ganas. Binatang-binatang,manu

sia-manusia jadian yanz bentuknya mengerikan tetapi Jju

44.Drs R Soekmono,CUpeit hal IOI.
|



ga menyenangkan,tepat ditengah kesemuanya ini sebuah =

kepala seorang sihir yang seakan-akan! muncul dari batu
karang tersebut dengan bertelehan pada tangan nya.45
Selanjutnya topeng atau kedok [pada masa klasik-
di Indonesia mulai dikenal sebagai bentuk kepala kala
yang menghiasi ambang pintu masuk atéu relung bangunan
candi.Baik Hindu atau Budha di Jawa fpngah dan Jawa Ti
mur pola hias ini berfungzgsi sebagai ﬁ nolak balaks
Didataran tinggi Dieng selaln!aarlpada candi -
candi,fonadasi bangunan-bangunan suci ,profen maka be-
berapa patung dewa siwapun telah dlwetemukan didataran

tinggi Dieng ini.Beberapa dlantaranya merupakan dewa =
yangseakan akan duduk diatas pundak édhanjnsa(blnauunb
kendaraannya),dan dilukiskan dalam b?ntuk yang tak wa
Jjar yaitu dalam bentuk manusia yangberkepala angsa, bu

rung garuda abtau lembu.47

Pada dasarnya kesemuanya perlambang,adalzh di -

orentasikan kepada dewa ciwa,bukan dengan yang lain

he)

hal ini dikarnakan ciwa adalah dewa perusak,maka orang

takut betul akan kemurkaannya.

D.MOTIF YANG LAIN,

Motif lidah api,motif ini dianggap sebagai lam
bang kesaksian,sering dijumpai pada hiasan yang terbu-

at dari benda batu,logam,maupun kaih batik,motif ini

ini
45.A) Bernett Kempers,Opcit hpl II9.
46.Departemen P&K Pusat penelitian Arkeologi Na

sional,Pertemuan Ilmiah Arkeolozi I Cipanas 3-C lMaret

Igu6 Jakd.rta hal )’70 e
47,0 Bernett Xempers,Opeit hal 50
|

| ;
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ditemukan pada arca Kartarejasa raja |Majapahit yang be
rasal dari Blitar,Trisula Wisnu yang [di buat dari batu
dan karang lidah api yang mengelilingi gambar siwa se
bagai Rundra yang bersal dari Bali.

Motif tumpal pada jaman pen;aéuh Hindu motiftum
pal diisi dengan ragam hias sulur-suluran sehingga tam
pak lebih indah,motif ini dapat diliHat pada misal nya
pada tangga kanan kiri pntu masuk candi Naga di Blitar
sayap taﬁgga memperlihatkan hiasan-Riasan persegi dan
tumpal yang Redua-duanya merupakan geni Jawa Timuran-
yang karaktrestik.qgsedangxan pada b?ngunan meru di Ba
1i motif ini diwarnai dengan motif Ular yanz melilit -
bingkainya.

Motif wayang-wayang sudah dikénal sejak jaman -

Prasejarah,mulanya bersifat Animistis,ketika pengaruh-

hindu masuk ke Indonesia, dh&SlrmanasTr fiindu banyakmen
dominasi cerita wayang .Pada masa 1n% 15 merupakan
media untuk mendramatisir cerita-cer 1 a yang berasal -

dari India,terutama Ramayana dan Mahabarata. Pada relif

relif tingkat pertama bagian utama ind Penataran(2li
tar).Kita temukan seorang tokoh Ramatana da

an kirinya terdapat cerita,penculikan istri Rama di 1

wah ke Istana Rawana,dengan bantuan Hanoman di tawan

oleh tentara langka,la diikat erat-erat dan kemudiandi

bakar.Ta meloncat keatas rumah dan dangaﬁ ekornya yang

- . | ﬁ
menyala Ts menimbulkan kebakaran di Lot,a.Zr

-48.Ibid hal 1I53.
49.Drs R Soekmono,Opcit hal I09.



Dengan ringkeasnya bahwa penempatan raszsam

IR |
hlgs =

yang terdapat pada ambang pintu disamping ragam hias =

kala makara juga terdapat ragam hias 1}

tumpal dan bentuk hiasan pewayangan.

C.EEBUDAYAAN TISLAM JAWA.

Kebudayaan itu meliputi seluru
karsa manusia baik hasil itu dirialit
da,buah pikiran yang tertuang dalam b
san ataupun pola-pola kehidupan bers
kan kebudayaan Islam ialah cara berf
rasa Taqwa yang menyatakzn diri dalam
hidupan sekelompok manusia yang membe
sial suatu rueng dan waktu.50

Tiap perbuatan atau tindaken y
pangkal pada fikiran dan perasaan,pem

1~

suatu perkara}perasaan menimbulkan ke
sangkan putusan itu sehingga timbul b
tuk budaya,untuk mengetzhuinya diperl
melalui:

Z.CORAK BUDAYA ISLAM.

berupa -lidalapi ,

1

psial,sedangkan =-

ikir dan cara me-
seluruh segi ke
ntuk kesatuan so

ang dilakukan ber
;kiran memutuskan
mauan untuk melak
ber

cebagal macam

ukan pengamatan -

Unsur budaya Islam masuk ke Jawa secara Arkeolo

gis dimulai abad kesebelas masehi,buk
Fatimah binti Maimun di Gresik.Dalam
budayaan Hindu sedang berkembang yang

RN : .
da.rl.5 Kebudayaan yang diamalkan ole

.20.0rs 5idi Gazalba,Azas_kebud

tinya ialah makam
abad tersebut ke
e

berpusat di

h masyarakat Islam

avaan Islam pemba

hasan Tlmu dan Filsafat tentangs iitih

ad feoih ., Ahlak bi

dang-bidang kebudayesan masyarakat
bintang, hal 34I.

o>I.Diktat,0pcit hal

Neg
6.

“ |

ara,Jakarta,Bulan



adalah lanjutan daripada pengamalan agama Islanm ,tidak-

~ ey

mungkin orang mengamalkan kebudayaan Fslam tanpa menga
malkan agama islam,karena azas kebuda?aan itu agamalah
yang menggariskan. I

Kehidupan budaya Indonesgia pa@a zaman Islam se
perti pada Jaman sebelumnya berpusatgdi Istana Raja,di
pusat-pusat pemerintah daerah corak Hebudayaan feodal-
-jaman Hindu mesi dipertahankan terusldan mewarnal ben
tuk ungkapan seni Jaman kekuasaan raja-raja Islam, =
penyebaran agama Islam di pelosok pedalaman dan daerah
daerah yang jauh dari pusaf pemerintdhan terbentuklsh-
kebudayaan etnik setempat yang berbeda satu sama yang-
lain meskipun dengan nafas yang samg yaitu Islam, di
tempat ~-tempat inilah dihasilkan benfuk kesenian Islam
dengan tradisi seni rakyat dengan gaja yang berbeda de

o

ngan gaya senl Istana.
Dari uraian diatas memberikan pengertian bah
wa Islam penuh Toleran serta menunjulkan pula akan me-

tode Da'wah yang dilakukan oleh para|da'i khususnya

a

o)

ra Wali,pedagang mampu menerobos kalgngan orang-orang
yang terhormat sehingga dengan mudahnya Islam merasuk-

dan berkembang dilstana raja-raja,kebaikan par:

s :
walime

warnal seni dan budaya berikutnya,tidak melepaskan se-

ni dan buddya tradisional,yaitu seni|budaya yanhz telah

ada sebelumnya,peranan sunan £ali Jogo dalam hal ;i

sangat menonjol dan tidak diragukan lagi,bahkan sangat

52.Wiyoso Yudo Seputro,Opcit hal 3



v

& z
sangat mewarnahi segalanya.)Bﬁoreka Hanya bertindek me

ngisi arahnya agar sesuai dengan ajaf

Jaran meng lIisakan Tuhan atau tauhid.

]

’

an Islam yaitu a-

Bahwa kepandaian .para Da'i atgu para

Wali

mengis

lamisasikan berbagai macam dan bentuk budaya vang ada-

sehingga Islam menJjadi budaya terdepan ini bisa terli-

hat dari segi sosial,budaya,politik ataupun dalam segi

bangunan.

.2 .BIDANG BANGUNAN.

a.MAKAM.

llengenahi bentuk-bentuk pemakaman Islampun beru

saha mewarnai,namun Jjuga tidsk meninggalkan tradisi

tradisi lama,seperti sesudah upacara

pen

ax

selesai,barulah pemakaman itu diabadikan artinya diper

kuat dengan bangunan batu,bangunan imi disebut Jirat -

atau kijing,punnisannya di iganti dengan nisan batuyan

i
tegak dekat ujung-ujunsg jirat.5+

o
i ]

Bagl orang -orang yang dinilai sebagai Wali,Ula

ma' besar,tokoh terkemuka atau pemimpin umat,maka ma -

kam mereka pada umumnya serihg dikunjungi orang,terle-

pas dari sekedar untuk berziarah yang

ingatan mereka terhadap mati dan kehidupan

. 8
u mendo'akan para Wali atau roh yang

itu.Tapi terselip pada niatan mereka

an

sudah

untul;

aman terakhir

dapat menyegarkan

akhirat ata
meninggal -

mengagumike

55.Drs H Ichsan Samlawi dkk,Xe
yoalatiga ,Cv Candra,I985,!

S54.Drs R DBoekmono,Qpeit hal &3.



baikan dan jasa para arwah,disampin;

ingin ngalap ber

kah maju usahanya,gampang rizkinya, lancar kenaikanpang

kat nya ,mudah jodohnya dan sebagainya,tidak sedikit -

para peziarah itu yang perlu tinggal

dan bermalam bebe

rapa hari sambil melakukan amalan-amalan tertentu Dzi-

| .
kir,tahlil,sholat,tilawatil Qur'an d?n lain-lainnya.De

mi untuk memperoleh rahmat dan berkal

ri almarhum.
Untuk itu dibangunlah diatas 1
bangunan khusus dan umumnya didindin;
dengan gambar-gambar yang ada kaitani
nan hidup almarhum atau gambar dan pj
sendiri,dari bangunan itu yang dihia
tetapi Jjusza nisan nya,cungkup,tiang-
apa sajé lain nya yang ada depat dan
Pada mulanya kijing dibentuk
dukan tanah diatas permukaan makam
ini lentas diperkuat dengan apitan-
ga akan memperkuat gundukan dan namp
kijing terdapat maesan yang beraneka
I.Berben bulat lurus dengan segala f
macam corak motif hiasannya.
2«Berbentuk pipih melebar serta berlé
da bagian atasnya dengﬁn segala fa

cam corak motif hiasannya.

Qo

55.Ibid hal 88

fariasinya dan

n atau syafaat da

iakam itu bangunan

2

5 bangunan penuh

hya dengan perjala
atung almarhum itu
5 hanya Jjiratnya -
tiang cungkup dan-
55

pantas di hias.

lari gundukan- gun

ygundukan-gundukan -

apitan batu sehing-

bk praktis ydiujung

bentuk yaitu:

ber

riasinya dan berma




B.Bérbentuk pipih melebar dan bagi
dengon segala variasinya.56
Deri uraian diatas dapat dj
awalnya bentuk pemakaman sangat sg

dengan memberi maesan diujung-uj

hanya merupakan gundukan tanah bel

retpun tidak lebih dari sejengkal

Kedalaman suatu liang lahaf

terdapat ketentuan yang pasti,namgin suatu hal yeng ber

dempak negatif itulah yang harus diperhstikandiantara-

nya:Mudeh terbongkarnya oleh binai
umnya bau busuk.Untuk itu kedalam

lah diperdalam,dimana dengan keda.

nangkal dari hal negatif tersebutie

tanah sudah merupakan suatu keham

cermin pada 21 hikayah terdahulu pentang dua insan -
yang saling membunuh,yaitu antaralQobil dan Habil apa
yang diperbuat oleh si burung gagpk ? Ya itulah awal

cara
kuat.

penguburan dilzkuken ditansh

lam

Areh pemokaman tidak se

atu ketentuan membujur utera sela

kan wajsh simsyat kearah kiblat (ke

terjadi pemskaman tidek seperti d

B, lbssd LU

Bangunan Masjid pada mulan

hnysa harus berlaku su

Lan,melainkon diarah-

'bah),sehingge bisa
L Tndonesia,
ya sederhana sekali ,

56

an atasnya mendatar-

mengerti bahwa pada-
derhana sekali yaitu
g Jirat,jiratnyapun-—
aka,ketinggihan Jji-
jari tangan.

t dalam islem tidak -

-ang buas serta terci
bn liang lahat hendak
laman itu mampu me =
dang pengkuburandi

isan,sejenak kitafher

lslu ditimbunnyakust

i

56 Dru Issatriadi, F‘*unoan

Islam pesisir utaras

: | Proyek rehLblllLdJl di
wa Tlmur ﬂﬂ?s W72 hal s

perluasan Musiumjag




ditanah Arab pada tempat—tempat t

menjadi tempat pemukiman yang permanen,bangunan-bangu

nan yang ada hanyalah merupakan b

yYang beratap rata,tembok batu yan

tampilkan sebagai pelindung terh
sehingga kemudian menjadi ciri k

Untuk mengetahui Masjid p
ngun Nabi pertama kali,yang diban

berada di Madinah adalah sebagai

MeeesoBangunan ini dibuat

Lt
‘-...Jf(

ertentu yang kemudian
entuk-bentuk kubus -
g tinggi senantiasadi
dap alam padang pasir
as bangunan Arab.
rtama kali yang diba=
gun Nabi sewaktu Nabi
berikut:

dari batu bata yang -

di jemur dalam terik matahari(labin) dan terwu-
judlah sebuah masjid yang|merupakan sebuah hala
man dikelilingi tembok bata dengan dasar batu
dan memiliki tiga buah pintu masuk.Pintu- pintu

tersebut terbuat dari batu.Pada sisi kiblat( ya

itu dinding Utar),batang
gai tiang-tiang dan berats
dilapisi dengan tanah liat

Kesederhanaan ini dimungki
mu pengetahuan arsetektur belum b

na layaknya dewasa sekarang ini d

han terlalu menuntut dengan cepat

an ini Drs Abdul Rohyim memperteg

"e s sessDenahnya merupakan M
dengan hanya dinding-dindi
tas sekeliling nya,digepan
ding tersebut dibuat semag
sung bersambungan dengan 1
gai bagian tengah dari Mas
but "58.

rma di tegakkan seba

pkan dawn kurma_y%pgﬂ
!157. v

nkan karena adanya il
egitu maju sebagaima-
an lagi pula kebutu -
y tentang kesederhana-
as sebagai berikut:

as jid yang segi empat
ng yang menjadi pemba
jang bagian dalam din
am serambi yang langs

apangan terbuka seba-
Jid segi empat terse-

I
57.Drs Issatriadi ,Opeit hal IS.

58.Drs Abdul Roc

d

ah arsitolztn:

T_.-:"] ~m

hym, sejar

N AT RS

sebuah tiinjouan,bindung

L L RS ...-'

]




Masjid adalah lambang Islam,ial adalah barometer

atau ukuran dari keadaan masyarakat muslim pada suatu-

ruang dan suatu

waktu,keadaan lMasjid

adalah pernyata-

an dari keadaan masyarakat muslim yang ada disekitar -

nya,maka pembangunan Masjid bermakna

dalam suatu masyarakat,keruntuhan lMasiid bermakna
¥ ) dJ

. 29

runtuhan Islam dalam Masyarakat.

Bentuk kubah,bentuk menars,uki
huruf Arab pada mimbar atau hiasan be
memiliki sebagai hiasan ruang Masjid,
yang sengaja diukir menurut gaya Orng
Jayaan Islam yang 1ampau,60Hal ini te
Umayyah di Damsyik.

Sedang di Indonesia Masjid yan
lah Masjid Kudus
wa Timur yang diberi atap tumpang dan
menara sedang menara masjid Banten di
arsitektur Belanda ia menyerupai merg

Dengan demikian keseluruan lMas

memberikan motif yang jelas sebagai q

>embangunan Islam

ke

ran arabek dengan
rupa lafadh yang
atau terali besi=-
mentik dijaman - ke

rbukti pada Masjid

g bermenara hanya

,menaranya adalah arsitektur candi Ja

diberikan fungsi
pengaruhi oleh -

usuar 61

Zropa.
jid Islam tidak =

iri khasnya,baik-

ditinjau dari segi langgam dan gaya arsitekturnya.

59.Drs 8idi Gazalba,Masjid pus

at Ibadah dan Ke~

budayaan TIslam,Jakarta,Pustaka Antara

hal 246,

60.Drs Abdul Rachym,Opcit hal
6L.Drs Sidi Gazalba,Opcit hal

sbetakan ke-II ,




C.LISTANA.

)

IPusat seni budaya selain di Magjid den makam =
terdapat pula dilstana atau keratan disamping berfung-
si scbagai tempat tinggal raja dan kelluarganya Jjuga se
bagai pusat pemerintahan,lebih dari iftu keraton adalah
pusat dari kegiatan seni budaya yang pengaruhnya tera-
sa kepada masyarakat dan bangsa.liaka keraton sebagai =
karya seni bangunan adalah lambang kekuasaan dan kewi-
bawaan kerajaan sekalipus mencerminkan nilai budaya -
bangsa.

Pada prinsipnya bangunan Istana-mempunyai banyak
persamaan nya dengan arsitektur Masjid sebagai ciri -

khas arsitektur Islam,seperti telah |sering digambar

kan ciri-ciri khas tersebut terletak [pada bentuk-ben -
tuk lengkung,kubah,hiasan muzaik hiagan ornamenArabesk
menara,gapura yaitu bentuk yang menjddi corak Islam se
bagai hasil dari pérkembangan nya sepanjang masa.62

Isatana/kraton sebagai ibukotg bukan saja meru-
pakan pusat politik dan kebudaysan dari suatu bangsa,
igpun merupakan pusat magi dari kera;aan.6alstana raja
.raja dapat pula kita masukkan kedalam peninggalan seja
rah perkembangan agama Islam di Indgnesia.

Keagungan Istana nampak lebih|jelas dengan ada=-
nya lapanganluas yang mengelilinginya lapangan merupa-

kan titik orientasi yang disitu pihak berhubungan de

62.0rs Abdul Rachym,Cpcit hal|67.

62.Robert Heine Geldren,Xnnsepsi tentang Negara
1 } & =

1a Tenfvara,| hal = 3,




,

ngan ruang-ruang Istana yang terdiri

ang mahkota,ruang bagian dalam dan 1y
gai tempat tinggal kerabat keraton(is
tinggal ini merupsekan bangunan khusus

yang berbentuk lengku ng-lengkung aw:

ITI.RAGAM HIAS,

Dalam bidang seni ragam hias
batasan-batasan,kebijaksanaan terseb
tif -motif hias yang sebenarnya meru
Indonesia Hindu hanya saja pola-pola
banyak menekankan visualisasi mahlul
ngan visualisasi abstrak dan simboli
sur Ornamen yang selalu menghindari
hidup.

Dengan kombinasi berbagai mag
kan motif-motif hiasan yang berbeda

AJHOTIE TUMBUH-TUMBUHAN.

g7

dari pendopo, Iu
Jang pribadi seba-
:tana) ,ruang tempat

dengan atapnya -

11 -

ITslam memberikan-—

1t melahirkan mo-
pakan motif hias-
hias Praislamyang
hidup diganti de
s berupa unsur- un

visualisasi mahluk

am budaya menimbul

pula diantaranya:

Pada beberapa kompleks kepurbhakalaan Islam dipe
sisir Utara Jawa Timur,motif bunga teratal hampir men
dominir seluruh hiasan yang dipergumakan untuk menghi-
as daun pintu,tiang Masjid,mimbar lMasjid,gapura dan

dinding-dinding makam.

Motif tumbuh-tumbuhan Juga ba

-

untul

r

¢ menyamar:<an mahluk nidup,biass
nan garis-caris dan daun-daun yang P
bunyi-sembunyi masih Juga nampak Jjupa

nyak dipergunakan-

nya merupakan Jali

I

yang asli,bentuk-bentuk seperti ini

L,cnld ,Mas

jid yang dihiasi d

angan v

»

banyak dijumpei di

kiran-ukiran 2dsa



lah Masjid muntingan dekat Jepara ber

yang tidak lagi pasti dari mana atau

mula~-mulanya pigora-pigora itu kini g

tembok I--'Iasjid...@'L

. Begitu juga hiasan kali grafi

pada makam dapat dijumpai pada batu 1

tidak jauh dari Gresik dengan arah ki

tentang kematian sescorang perempuan
ma binti Maimun,pada maesan Malikus
dengan hiasan bunga-bungaan yang pen
Arab sebagai pengisi bidang.

Kombinasi bentuk geometris ng
fi juga terdapat pada seni Fatimiyya
sir pada mihrob Masjid sayyidinah Ry
dengan motif perpaduan flora geomety

nu Tulun juga terdapat hiasan abstrs

i

upa pigora-pigora
dari- bengunan apa

lipasangkan pada -

Arsb yang terdapat

hertuliskan yva

N -
L ]

tbarat mengisahkan
vang bernama fati
faleh ra ja Pasai-

uh dengan tulisan-

bati dan kali; gra
h dan Tulun di Me=

qoyyah ada hiasan-

s pada Masjid ~Ib

ik dari pola geomet

ris,daun dan bunga,baghkan di Turki ada juga di Cordoba

Mas jid-masjidnya dihiasi dengan motif yangsama.

Pada mihrob Masjid Agung Cirgbon terdapat hiasan

tempelan dengan bahan adukan kapur den diukir dengan -

motif hias bunga teratai,jalinan tangkai daun atau su

lur dan bunga tidak selamany

a digambarkan secara bebas

tetapi digubah sedemikian rupa sehingga membentuk pola

ornamen geometris yang memberika cipi khas Islam,hiasan
semacam ini tampak pada MasJid Montingan dskat Jepara-

dan Msjiad Agung Cirebon.

=}

64,Drs R Soekmono, Opecit hal 28,



Sperti halnya karya S ni yang
rik keagamaan selalu mewarna setiap
motif hias yang dipilihnya
ruangan maupun benda-benda
lam lainnya,olehkarena itu
warnai oleh ketiga kompone
4

Al Qur'an,al Hadits dan T hid.

satukan dengan aksa Jawa dalam ben
la hanyalah berfungsi sebagal tanda
‘nya Masjid seperti yang terdapat pad
Mas jid Sumenep dan Sendang Duwur,mod
samarkan dengan jalan mengisi tubuh
ukiran yang mirip dengan kaligrafi j

natang ini dihaluskan tanaman yang {

tuan pola hias sesuai dengan bidang

sebagal pe
asil kary
eni dalam

utama aja

4:

lainnya,daya ta
langka.lMenentukan
nghias bangunan -
a budaya umat Is
Islam selalu di
ran Islam yaitu -

> Indonesia me
hi khot di Indone-
kan nilai keinda=
karya seni tulis.
o kadang-kadang di
tuk candra sengka-
peringatan berdiri
a Masjid lontingan

if binatang ini di

1isusun dalam kesa-

-
)

hiasan.(5watakkhos

dari seni khot ialah bahwa kehadirafnnya merupakan guba

han kata-kata dari aksara dalam desa

an dalam kaligrafi Arab.Kata-kata di
mat yang bersumber pada ayat-ayat dg

al Hadits.

in tertentu,demiki
susun menjadi kali

ri al Cur'an atau

55.Wiyoso

Yudoseputro,Opcit h

ﬂl ::'r:‘.'s



%+ Pada pintu masuk Masjid Demak |

ngan pitu beldeg terdapat hiasan kepal

stilir dengan motif tumbuh-tumbuhan g
lisasi binatang dengan motif tumbuh-%
terdapat pada. beberapa mimbar Masjid
a dan beberapa gapura utama makam yan
nyai nilai sakral,keterikatan dan_ket
nerapan seni hias pada bangunan Has ji
da hiasan Istana,sebagai bangunan prd

arti bahwa hiasan Istana tidak mengezx

ngan lukisan kaca berbentuk harimau j

susunan kata dengan kaligrafi Arab y&

Ali adelah galah sabtu lukisan perkenl]
66

D
sepuhan Cirebon.

+ Sebagaimana motif tumbuh-tumbi

rapkali dipergunakan menyarkan lukis

kan- Jjuga wayang.G?sebagai contoh da

ukiran kayu dari Cirebon berupa gamb

burung dan lain sebagainya,yang disu

rang di

rang dikenal de

la kala yang di

nya Majapahit,sti

1

umbuhan ini Jjuga

kuno di Indonesi

o
)

dianggap mempu-—
erbatasan dalampe
d tidak terasa pa

fon,ini tidak ber

rti arti perlamba-

o
L

ubah oleh
ng berjudul macan

angan kerajaan ke

hhan huruf Arab ke
an mahluk hidupbah
pat dilihat pada -
ar patung Ganesha,

sun hurur-huruf

1

Arab kebiasaan menyamarkan mahluk hi|

dup dengan huruf -
Arab ini masih tetap berlaku sampai [sekarang,begitu ju
ga kaligrafi Arad yang mengisi motiff perkembangan Kra-

ton seperti motif singa adalah contgh bagian hiasen da

ri hiasan panji lama yang tersimpan |dalam Kraton lMang-

kunegara.

66.Ibid hal 6&60.

67.Drs R Soekmono,Opcit hal

o]
O e



4 Hiasan pada mihrob Masjid digul

pilkan kembali perubahan motif makara
hindu mimbar . Masjid Agung Cirebon ata
ta rasa dibuat dari kayu Jjabti yang di
mahkota dari mimbar ini membentuk hia
makara yang telah disamarkan agar tid
tik.eBKala makara sebagal perlambanga
ngan tahun berdasarkan peredaran bula
Arab yang diterapkan sejak Jjaman latag
perhitungan tahun dalam Candra Sengkd
78 th dengan tahun masehi.
C.MOTLF MANUSIA.

Motif manusia ini tidak Jjauh ¥
tif-motif yang lain artinya pembentul
dengan bidang-bidang yang tersedia,hs
yang taknampak Jjelas karena dipadati
kukan huruf Arab sehingga yvang nampal
Arab.

Penampilan kaligrafi seperti ¢

Tl

ainya batasannya

hung Jati- menam-

—

<L

dari sini hias
u Masjid Sang Cip
ukir padat,bagian
san seperti kala
ak nampak realis-
tahun,perhitu-
n berasal dari
ram yang mendasar

la yang berbeda -

erbeda dengan mo

cannya disesuaikan

dengan lekulkan=le

¢ adalah kaligrafi

ersebut diatas Jju

ga tanpak pada kaligrafi berbentuk

rayan; seperti

to

koh punskawan,kesatria,raksasa dan d¢wa atau tanda per

kembangan kerajaan,ukiran kayu denga
yang dibubuhi dengan kaligrafi Arab
hias dari perbendaharaan keraton Cir

Ragam hias yang selalu disebu

68.Wiyoso Yudoseputro,Opcit h
69.Ibid hal I60.

motif wayang

ermasuk jugabenda
! 69

bone 7

dalam karya seni
L 95,



(o

Islam pada umumnya ialah motif kaligrafi Arab,motiflias
P .Y L fal | 1

jiddan motlf permadani sedikit motif manusia,penampilan

motif hias Islam itu kebanyakan pada kain untuk panji-

bendera untuk hiasan dinding ,Jjadi ti
hias lainnya yang tampak pada hiasan
an tetapi pada lukisan wayang dengan

lebih bebas sesuai dengan kebebasann

rap huruf Arab dalam kesatuan bentuk

D MOTTHE LATN.

Pada beberapa kompleks kepurba
dapat motif hias geometris,seperti tu
da,meander yang sering digunakan sebag
Jjing dan maesan.ﬂiasanlbentuk bambu j
ting pada motif hias Indonesia Hindu
berapa kompleks kepurbakalaan Islam g
makam Maulana malik Ibrahim,pilar pin
Sendang duwur dan dimakam raja-raja S

Motif hlas yang sering dianggs
hias paling banyak dipunskan dibebers
adalah motif bidang,motif ini berupa
penampang segi enam yang runcing dend
perti tali yang dianyam Jjuga penampad
ngan hiasan rosetta,motif ini terdapa
ngan,sendang duwur dan beberapa mimba
Indonesia.lMotif ini masih tetap dipex
lembaran pinggiran Al

Qur'ane

gan
ang
b di

ir lMasjid lkuno

dak seperti motif
batik untuk pakai
susunan kaligrafi
va dalam mengga -
dan tulisan.
kalaan Islam ter
mpal,pilin-bergan
gai penghias ki
ang dianggap pen

terdapat pada be

S€D

perti batu nisan
tu Masjid makam
ramudra Pasai.
Ip ﬁerupakan

Ne

ipa. Hegara Islam -

panel-panel dengan

.JJ nggiran

ote)
i3 S

geometris de

'asjid Monti

Inskripsi motif

hias huruf Arab



dilihat pada beberapa jirat makam ,dikomplek makam ra
tu Ebu,disini kaligrafi berupa potongpn ayat-ayat kur

si,kalimat tauhid ,asmaulhusna,kalimaft syahadad danDzi

kir-dzikir dan riwayat al marhum.

|
|
. - - * - | - - - -
Disamping itu pola hias yang terdiri dari kali-

. !
grafi huruf Arab berupa potongan ayaq—ayat al Qur'an -

’ 0] ) .| .
memberikan bimbingan kepada para pezilarah tentang aja~
ran keimanan,tauhid,tasawuf dan bahkgn ajaran tentang-

mengingatkan seseorang akan mengalami kematian.






